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Tujuan dari peneltian ini adalah 

mengetahui studi kepuasan model pembelajaran 

sistim blok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

di Surabaya Barat. Metode  penelitian deskriptif 

kualitatif. Sebanyak 63 respoden, untuk 

menganalisis data dan mengetahui studi kepuasan 

model pembelajaran sistim blok pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran di Surabaya Barat. 

Penelitian dengan data primer yang bersumber 

langsung dari sumber responden atau subyek 

(orang). Dilakukan secara kelompok atau individu 

dengan memberikan kuesioner kepada responden 

dan dianalisis secara kuantitatif. Variabel 

penelitian secara deskriptif , presentase standar 

yang dicapai ditulis dalam tabel dan diperoleh 

hasil kemudian dideskripsikan, pendeskripsian 

data dilakukan dalam bentuk persen. Hasil 

penelitiann diperoleh sebanyak 57.1 % merasa 

puas dengan belajar lebih mudah pada sistim 

blok,47.6 % dengan sistim blok kesulitan untuk 

bersantai, 26 % merasa Tidak puas dengan hasil 

nilai yang diperoleh. Bagi mahasiswa yang rajin 

menilai manfaat sistim blok ini lebih mudah 

belajarnya sesuai dengan materi pertopik yang di 

ajarkan. Dengan sistim blok diharapkan 

mahasiswa bisa lebih cepat lulus menjadi dokter 

dengan lebih focus membagi waktu untuk belajar 

dan akan puas dengan hasil nilai yang didaptkan 

sesuai usaha belajar mahasiswa. 
 

Kata Kunci: Kepuasan, Model 

Pembelajaran, Sistim Blok  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Waktu demi waktu perkembangan ilmu kedokteran makin berkembang, 

begitu pula dengan metode pembelajaran dalam pendidikan kedokteran. 

Pengajaran dan ilmu di dynia kedokteran pendidikan ini sesuatu yang komplek. 

Tujuan umum ilmu kedokteran adalah kesejahteraan umat manusia, sehingga telah 

terjadi perubahan didunia pendidikan kedokteran. Maka pada pendidikan 

kesehatan proses belajar mengajar yang ada disesuaikan dengan kurikum yang 

berhubungan dengan dosen mahasiswa dan aplikasi di masyarakat. (Sari,2016). 

Pembelajaran Problem based learning (PBL) telah di gunakan di Fakultas 

Kedokteran sejak masih bentuk model konvesional kemudian berubah ke bentuk 

model pembelajaran  Problem based learning  yang menjadi  berrubah menjadi 

bentuk tutorial dan diskusi kasus. Bentuk model pembelajaran ini mahasiswa di 

tuntun untuk berpikir kritis dan lebih aktif dalam diskusi belajar yang terdiri dari 

10 – 12 mahasiswa dan di damping satu dosen tutorial. Kasus yang di berikan ke 

mahasiswa ini berbentuk scenario yang sering di jumpai sehari hari dalam praktek 

dokter umum. Di perlukan keaktifan dari mahasiswa untuk belajar mencari sendiri 

referensi dan materi diskusi yang sesuai dengan learning objective, dan paper case 

merupakan bentuk skenario untuk mendeskripsikan detail dari permasalahan pada 

pasien (Bizzocchi,2009).     

Tujuan dari upaya pembelajaran agar tercapai dalam sistim PBL  ini 

disesuaikan dengan kelompok materi kasus dalam sekenario yang di masukan pada 

organ organ atau skenario skenario kasus berhubungan dengan penyakit atau 

kelainan organ, kelainan saraf, dan mikroorganisme dan berhubungan dengan 

patogenesa dan patofisiologi suatu proses terjadinya suatu penyakit (Lusiana, 

2019). 

Sistim blok yang digunakan di perguruan tinggi adalah proses interaksi 

yang dilakukan mahasiswa dengan dosen serta sumber pembelajaran yang 

dilakukan sesuai pegelompokan berdasarkan kasus skenario dan disusun jadwal 

sesuai dengan topik topik pada materi yang akan diberikan pada tiap 

skenario(Wiyananti,2016). Penelitian yang dilakukan Prasetiyo (2012) 

menjelaskan bahwa pada sistim blok ini di lakukan penilaian diseuaikan dengan 

komplilasi penilaian yang ada cocok dengan sistim rancangan prototype sistem 

blok sesuai efektivitas komponen penilaian yang berhungungan di bagian 

akademik pada sistim penilaian akhir..  Menurut Sunarni (2017) bahwa penerapan 

sistem blok dapat meningkatkan kualitas keahlian. Sehingga penelitian yang kami 

lakukan yaitu tentang studi kepuasan pembelajaran dengan sistim blok.  

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana studi kepuasan 

model pembelajaran, sistim blok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran di 

Surabaya Barat? 

 

Tujuan Penelitian  

Tujuan dari peneltian ini adalah mengetahui studi kepuasan model 

pembelajaran, sistim blok pada. mahasiswa Fakultas Kedokteran di Surabaya 
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Barat.  

 

Manfaat Peneliatian 

 Manfaat dari penelitain yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui gambaran tentang pembelajaran sistim blok pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran di Surabaya Barat.  

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran sistim blok pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Fakultas Kedokteran  

Sistim pendidikan Indonesia memiliki sifat yang mendasar, tidak terkecuali 

pendidikan Kedokteran. Dokter yang harus memiliki kriteria  dikenal dengan 4 

peran dokter yang disebut dengan istilah five stars docter, pertama care provider 

dimana dokter bertugas memberikan pelayanan, kedua dicision maker berarti 

dokter bertugas mengambil keputusan, ketiga communicator dimana dokter 

berfungsi sebagai kommunikasi dan community leader atau pemimpin komunikasi 

dalam  masyarakat, ke empat dokter sebagai manajer yang bertanggung jawab 

mengarahkan untuk mencapai tujuan. Pada Pendidikan di kedokteran di bagi 

menjadi dua bagian kelompok kedokteran dasar disebut pre klinik dan kedokteran 

klinik dengan kedua kelompok tersebut memiliki kaitan atau saling 

berhubungan.Pembelajaran pada kedokteran dasar pre klinik meliputi ilmu ilmu 

dasar dan materi ketrampilan klinis dasar sedangkan kedokteran klinis 

berhubungan  dengan pembelajaran penyakit meliputi ketramoilan medis dalam 

hal penanganan pasien  (Yudaristy,2014).  

Tahapan pada pembelajaran di pendidikan kedokteran terdapat dua tahapan 

jenjang Pendidikan kedokteran dasar terdiri dari 7 semester dan 3 semester pada 

jenjang pembelajaran profesi dokter.  Dalam UU No. 29, Tahun 2004 tentang 

Undang Undang Praktik Kedokteran, untuk lulus dokter sejak tahun 2007 di 

wajibkan untuk mengikuti Uji Kompetensi, Dokter Indonesia (UKDI). Tahun 2014 

bulan Agustus menjadi Uji Kompetensi, Mahasiswa Program, Profesi Dokter 

(UKMPPD) (KEMENKUMHAM,2013).  

Pendidikan kedokteran pada mahasiswanya memiliki motivasi berbeda 

dengan mahasiswa pendidikan umum lainnya. Mahasiswa kedokteran melakukan 

pembelajaran yang diatur dengan ketentuan dan aturan yang jelas dengan kalua 

sudah lulus mejadi dokter di naunggi pada ikatan profesi dokter. Pendidikan 

kedokteran memiliki proses studi terbilang cukup lama sehingga pada mahasiswa 

kedokteran di minta rajin untuk mengikuti proses  pembelajaran pada kurikulum 

pembelajaran di Fakultas Kedokteran yang berbeda dengan Fakultas lain. 

(Nabila,2022) 

 

Sistim Blok  

 Sistim blok menurut Rifa’i (2020) adalah sistim pembelajaran dengan 

mengabungkan  pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang ada pada sistim 

blok ini dilakukan pemberian materi dalam satu minggu di mampatkan sehingga 

terselesaikan sesuai topik pada blok yang ada.  
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Pendidikan kedokteran dengan kurikulum melalui pendekatan 

dilaksanakannya Problem Based Learning (PBL) terjadi karena faktor inovasi 

dalam pendidikan kedokteran. Kebutuhan dokter dan model pembelajaran yang 

ada pada dunia pendidikan profesi dokter ini berkembang dengan sangat pesat 

sesuai dengan  materi dan kasus penyakit yang timbul dimasyarakat dan 

memerlukan penanganan cepat dengan ketrampilan dari dokter yang 

kompeten(Sari dkk,2016). Menurut Purwoko  (2019), model pembelajaran dengan 

sistim  blok yang mengunakan modul dan diskusi kasus diwajibkan di Indonesian 

pada sistim pembelajaran di Fakultas Kedokteran. Waktu yang dibutuhkan untuk 

memberikan materi kuliah hanyanya 100 menit., dengan jumlah sks dan sebanyak 

20 – 24  pemberi materi kuliah dengan dosen dosen pengajar yang berbeda.  

 Pembelajaran di buat semenarik mungkin dengan materi kasus scenario 

yang di temui sehari hari dan dilakukan inovasi pembelajaran menjadi  

menyenangkan. Ditambah adanya sistim pembelajaran disebut blok elektif  dengan 

bentuk video-video case inovasi dari terapan pembelajaran yang semula 

menggunakan paper case (Lusiyana,2019).  

 

Tingkat Kepuasan 

Menurut Uka (2014) kepuasan menjadi penting bagi seseorang untuk 

memperoleh ketrampilan dalam pembelajaran dan bila merasa puas dengan hasil 

yang diharapkan akan menimbulkan motivasi seseorang uantuk lebih tekun lagi 

untuk belajar karena kainginan dan dan kebutuhan sudah terpenuhi sesuai harapan. 

Timbul sukacita  dan perasaan bahagia untuk berusaha lebih keras lagi kearah 

postiip pada bentuk pembelajaran.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yasir (2017) bahwa kepuasan pembelajaran 

berhubungan dengan kualitas dari proses pembelajaran. Bila proses pembelajaran 

baik dengan pengajar yang professional kemampuan mengajar dengan baik dan 

menarik yang ditunjukkan oleh adanya perencanaan pembelajaran yang 

berkualitas. Komunikasi yang baik kenyamanan belajar lingkungan kelas yang 

mendukung belajar dan pengelolaan kelas yang menarik dan kenyamana belajar 

untuk mahasiswa, serta memberikan layanan pembelajaran yang nyaman dengan 

perbedaan individu mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN. 

Penelitian ini mengunkan metode deskritif kulitatif dengan penelitian 

menjawab permasalahan yang berkaitan dengan pengamatan dilakukan dalam 

bentuk kustioner (Wahidmurni,2017). Tahun 2011 menurut Sukmadinata 

penelitian deskriptif kualitatif memberikan gambaran terhadap objek penelitian  

karateristik pada kegiatan  penelitian yang terkait berupa kualitas pada penelitan. 

Kkualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis data, dan 

mengetahui studi kepuasan model pembelajaran sistim blok pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran di Surabaya Barat. Penelitian dengan data primer yang 

bersumber langsung dari sumber responden atau subyek (orang). Dilakukan secara 

kelompok atau individu dengan memberikan kuesioner kepada responden dan 

dianalisis secara kuantitatif. Variabel penelitian secara deskriptif , presentase 

standar yang dicapai ditulis dalam tabel dan diperoleh hasil kemudian 
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dideskripsikan, pendeskripsian data dilakukan dalam bentuk persen (Rianti dkk, 

2022). 

% = x 100 % 

 

Waktu penelitian dilaksanakan bulan Desember 2022, tempat penelitian di 

kelas mini lecture Fakultas Kedokteran di Surabaya Barat. Populasi dan sampel 

penelitian, adalah mahasiswa Fakultas, Kedokteran di Surabaya Selatan yang 

melakukan perkulihan atau mini lecture. Sampel penelitian, adalah 63 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran di Surabaya Barat yang melakukan mini lecture, di Fakultas 

Kedokteran di Surabaya Barat yang melakukan mini lecture, metode total 

sampling. Kriteria penelitian; kriterian inklusi penelitian adalah mahasiswa 

Fakultas Kedokteran di Surabaya Barat yang melakukan pratikum. Kriteria 

eksklusi adalah: mahasiswa Fakultas Sain, dan tidak melakukan mini lecture. 

Variabel bebas: pembelajaran sistim blok, variabel terikat: studi kepuasan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 Penelitian dilaksanakan langsung dengan mahasiswa yang sedang 

melakukan perkulihaan mini lecture, dengan memberikan kuesioner yang 

dibagikan dan diberikan waktu untuk menjawab. Mahasiswa angkatan 2021/2022 

dengan jumlah sebanyak 63 mahasiswa  dan terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas C.dan 

D. Berdasarkan Munawar (2021) bahwa untuk kuesioner dengan  nilai skor:  

0 : Tidak ada, atau tidak pernah. 

1 : Sesuai, dengan yang dialami, sampai tingkat tertentu, atau, kadang-kadang 

2 : Sering. 

3 : Sangat sesuai. dengan yang dialami, atau hampir setiap saat. 

 

Tabel 1. Hasil Data dari Nilai Skor Pelaksanaan Pembelajaran Sistim Blok 

No Aspek Penilaian 0 

 

1 

 

2 

 

3 

1 Dalam belajar lebih mudah 

dengan sistim blok  

1 16 36 10 

2 Dalam sistim blok kesulitan 

untuk relaksasi/bersantai 

- 24 30 10 

3 Mudah merasa kesal, kecewa 

karena sulit bekerjasama 

dengan teman-teman 

16 28 15 4 

4 Merasa banyak menghabiskan 

energi karena cemas 

8 21 22 12 

5 Tidak sabaran 13 36 9 5 

6 Sulit untuk beristirahat, tidak 

dapat membagi waktu 

10 26 16 11 

7 Berada pada keadaan tegang 

karena tugas-tugas 

10 27 19 7 
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Lanjutan Tabel 1. Hasil Data dari Nilai Skor Pelaksanaan Pembelajaran 

Sistim Blok 

No Aspek Penilaian 0 

 

1 

 

2 

 

3 

8 Tidak dapat, memaklumi, hal 

apapun yang menghalangi 

,untuk menyelesaikan hal yang 

sedang lakukan 

11 29 17 6 

9 Mudah gelisah, bingung 9 26 17 11 

10 Tidak puas dengan hasil nilai 

yang diperoleh 

3 23 26 11 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2022) 

 

Sumber daya manusia dalam peningkatannya di bidang kedokteran dan 

pelayanan kesehatan adalah pendidikan kedokteran yang baik. Indonesia 

melaksanakan standarisasi didalam pendidikan kedokteran dengan Standar 

Pendidikan Profesi Dokter Indonesia (SPPDI) berdasarkan Konsil Kedokteran 

Indonesia (KKI) dan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), 

semuanya dibabawh naungan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud). Akreditasi yang berasal dari akreditasi eksternal merupakan nilai 

dari parameter mutunya pendidikan, serta kualitas dari pendidikan dapat dilihat 

pula dengan jumlah kelulusan yang terstandar secara nasional.    

Payung hukum yang berlaku di Indonesia mengakui untuk kompetensi dan 

pencatatan tenaga dokter dikeluarkan Surat Tanda Registrasi (STR) oleh Konsil 

Kedokteran Indonesia, dan ijasah dikeluarkan oleh institusi pendidikan kedokteran 

sebagai hasil pembelajaran yang sudah dijalani oleh seorang lulusan dokter. 

Instrumen penilaian dari lulusan dokter melalui uji kompetensi (UK) yang 

memenuhi Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) (Andriaty,2016). Proses 

pendidikan kedokteran yang panjang tersebut akan memperoleh hasil yang 

maksimal makan dilakukan pembelajaran dengan metode sistim blok.  

Student Centered Learning yang dilaksanakan pada metode sistim 

pembelajaran di fakultas kedokteran yang memiliki karakteristik berpusat pada 

mahsiswa. Otonomi serta pembelajaran yang diberikan seluruhnya pada 

mahasiswa. Penentuan input materi dan waktu pembelajaran adalah sistim Student 

centered Learning.  Peran dosen sebagai penunjang yang dapat menerima kritik 

dan saran dari mahasiswa.  

 Hasil data dari kuesioner menunjukan bahwa dari 63 responden mengisi 

kuesioner dengan baik. Hasil bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan tidak 

sabaran ditunjukkan sebesar 36 =  57 %. Menurut di KBBI (Kamus Besar, Bahasa 

Indonesia) sabar dalam untuk tahan dalam cobaan, tidak mudah marah, tidak 

mudah putus asa, tidak mudah patah hati, dan iklas tabah. Kesabatan memeerlukan 

pengettian untuk dilatih, tidak perlu alasan yang penting keinganinan untuk 

berrlaku sabar.  
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Tabel 2. Hasil Data Persentase dari Nilai Skor Pelaksanaan Pembelajaran 

Sistim Blok 

No Aspek Penilaian.. 0 

(%) 

1 

(%) 

2 

(%) 

3 

(%) 

1 Dalam belajar lebih mudah 

dengan sistim blok  

1,59 25,4 57,1 16 

2 Dalam sistim blok kesulitan 

untuk relaksasi/bersantai 

- 38,1 47,6 16 

3 Mudah merasa kesal, kecewa 

karena sulit bekerjasama 

dengan teman-teman 

25,4 44,4 24 6,35 

4 Merasa banyak menghabiskan 

energi karena cemas 

12,7 33,3 35 19 

5 Tidak sabaran 21 57 14,3 8 

6 Sulit untuk beristirahat, tidak 

dapat membagi waktu 

16 41,3 25,4 17,5 

7 Berada pada keadaan tegang 

karena tugas-tugas 

16 43 30,1 11,11 

8 Tidak dapa,t memaklumi hal 

apapun, yang menghalangi 

untuk menyelesaikan, hal yang 

sedang lakukan, 

17,5 46,03 27 9,5 

9 Mudah gelisah, bingung 14,3 41,3 27 17,5 

10 Tidak puas, dengan hasil nilai, 

yang diperoleh 

4,8 36,5 41,3 17,5 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah (2022) 

 

Pernyataan kadang-kadang tidak sabar didukung dengan tidak dapatnya 

mahasiswa dalam sistim blok untuk bersantai. Hal tersebut terbukti dengan hasil 

nilai skor kuesioner sebesar 47,6 %. Mahasiswa dalam sistim blok harus 

melaksanakan perkuliahan dengan jadwal yang sesuai dengan kurikulum dalam 

jadwal mingguan dan topik materi yang dipelajari. Rifa’i (2020) adalah sistim 

pembelajaran dengan bentuk tatap muka yang telah di jadwal sesuai dengan 

scenario kasus yang di pelajari.  

Perkuliahan yang dilaksanakan di Fakultas Kedokteran selalu didalam 

pelaksanaannya perkuliaan menggunakan sistim blok  ditunjukkan dengan hasil 

data sebesar 57,1 %. Sehingga berdasarkan hasil data tersebut maka mahasiswa 

merasa tidak puas dngan hasil nilai, ditunjukkan dengan nilai sebesar 41,3 %.  

Kepuasan dalam pembelajaran adalah mahasiswa merasa bahagia, sukacita atas 

hasil yang telah dilakukan, dalam hal ini adalah mendapatkan nilai yang baik dari 

hasil jerih payah belajar mereka. Kepuasan belajar dengan hasil yang sesuai 

dengan harapan pada seseorang penting memacu  mahasiswa untuk meningkatkan 

belajar lebih lagi dalam proses pembelajaran menjadi belajar menjadi 

menyenangkan,(Uka,2014). Dijelaskan pula menurut Pham (2019) bahwa difinisi 

kepuasan yang dialami oleh mahasiswa adalah penilaian dari hasil kegiatan 

pembelajaran yang menarik menjadi nilai ukuran positip bagi mahasiswa 
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untuklebih giat belajar lagi. Sehingga tidak adanya rasa cemas yang dapat 

menghabiskan energi mahasiswa. Hal itu pula ditunjukkan, sebesar 35 % 

mahasiswa lebih sering merasa cemas dan akhirnya mereka mudah capek. Dalam 

kondisi energi yang terkuras karena cemas, mahasiswa pada tingkat tertentu atau 

kadang – kadang tegang karena tugas-tugas yang diberikan, dengan nilai sebesar 

43 %.  

Pembagian waktu dan sulitnya istirahat membuat mahasiswa mengalami 

kebingungan. Hasil data 41,3 % mahasiswa sering dan sebagian mengalami sulit 

beristirahat dan tidak dapat membagi waktu.  Menurut Elviana (2022) menjelaskan 

bahwa pentingnya membagi waktu belajar, dalam pendidikan perlunya manajemen 

waktu  belajar. Keberhasilan belajar adalah pintarnya dalam melakukan 

manajemen waktu. Sulitnya beristirahat dapat mengalami kelelahan, mahasiswa 

tidak dapat membagi waktu dan akan memimbulkan kurangnya beristirahat. 

Akibat tidak dapat melaksanakan manajemen waktu dengan waktu akan timbul 

kelelahan. Kelelahan dapat diartikan menurunnya efesiensi, berkurangnya 

ketahanan fisik atau kekuatan tubuh (Yogisutanti dkk,2013). 

Pembagian waktu yang tidak tepat dikarekan tugas-tugas dan penyelesaian 

materi belajar akan pula menimbulkan ketegangan. Ketegangan akan waktu yang 

dibatasi untuk mengumpulkan tugas maka mahasiswa akan merasa cemas. 

Menurut Jamil (2015) ketika seseorang merasa cemas maka akan mempengaruhi 

pada proses pembelajaran, emosi akan timbul dan mempergaruhi terjadinya 

gejolak batin. Sehingga akan timbul rasa takut, terkejut, sedih, merasa tidak 

mampu, sulit kosentrasi belajar.. Dan kaperasaan tersebut terlihat dihasil data yang 

menunjukkan bahwa mahasiwa mudah gelisah dan binggung sebesar 41,3 % 

kadang – kadang mengalaminnya, dan 27 % mahasiswa mengalaminya. Maka hal 

ini mahasiswa lebih sering mengalami kecemasan dalam melaksanakan sistim 

pembelajaran blok. Perkuliahan di fakultas kedokteran yang menggunakan sistem 

problem based learning yang materi yang diberikan dalam bentuk modul atau yang 

sering disebut dengan blok. Menyiapkan mahasiswa untuk dapat belajar setiap 

hari, karena materi yang diterima hanya diberikan dalam 100 menit. Dengan 

variasi perkuliahan yang padat dan jumlah kuliah antara 20-24 kuliah per blok 

yang diberikan oleh seorang dosen pengapu yang berbeda-beda (Purwoko,2019). 

Sehingga mahasiswa akan mengalami kecemasan.  

 

KESIMPULAN, DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini hasil pada Studi kepuasan pembelajaran sistim blok pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran di Surabaya Barat, diperoleh sebanyak 57.1 % 

merasa puas dengan belajar lebih mudah pada sistim blok,47.6 % dengan sistim 

blok kesulitan untuk bersantai, 26 % merasa Tidak puas dengan hasil nilai yang 

diperoleh. Bagi mahasiswa yang biasa santai menjadi tidak dapat membagi waktu,, 

Tidak puas dengan hasil nilai yang diperoleh karena materi yang diajarkan sangat 

banyak dan di uji dengan bersamaan. Pada mahasiswa yang rajin menilai manfaat 

sistim blok ini lebih mudah belajarnya sesuai dengan materi pertopik yang di 

ajarkan. Dengan sistim blok diharapkan mahasiswa bisa lebih cepat lulus menjadi 
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dokter dengan lebih fokus membagi waktu untuk belajar dan akan puas dengan 

hasil nilai yang didapatkan sesuai usaha belajar mahasiswa. 

 

Saran 

Diharapkan dengan sistim blok akan memberikan kepuasan dan hasil yang 

lebih baik lagi bagi mahasiswa. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut evaluasi 

nilai kelulusan Pendidikan dokter dengan sistim blok.  
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